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INTISARI 
   

UJI AKURASI SOFTWARE SMART TRAFFIC ANALYZER TERHADAP 

MANUAL COUNT DALAM MENGHITUNG JUMLAH KENDARAAN, Yan 

Kristoper Ginting, NPM 150216277, Tahun 2020, Bidang Peminatan Transportasi, 

Program Studi Teknik Sipil, Fakultas Teknik, Universitas Atma Jaya Yogyakarta. 

Smart Traffic Analyzer merupakan salah satu software dari perusahaan 

picomixer yang berpusat di Jerman. Smart Traffic Analyzer memiliki beberapa fitur 

seperti, menghitung jumlah kendaraan, memantau aktivitas kendaraan, 

mengidentifikasi adanya kecelakaan. Dari semua kelebihan software Smart Traffic 

Analyzer, hanya  kemampuannya dalam menghitung jumlah kendaraan yang akan 

dipakai. Software Smart Traffic Analyzer menggunakan video rekaman aktivitas di 

jalan raya sebagai data umum untuk melakukan penelitian. Banyak spesifikasi 

video yang dibutuhkan untuk dapat menjalankan software seperti ukuran video, 

sudut pengambilan gambar. Dalam penelitian kali ini, fitur yang dipakai hanyalah 

fitur menghitung jumlah kendaraan yang ada di software Smart Traffic Analyzer. 

Menghitung perbandingan jumlah antara perhitungan dengan software dan manual 

menjadi kunci dalam uji akurasi software ini. 

Metode penelitian yang digunakan adalah melalui perekaman aktivitas lalu 

lintas di salah satu ruas jalan, dari video perekaman lalu di proses ke dalam Smart 

Traffic Analyzer dan nantinya dibandingkan dengan perhitungan secara manual. 

Data yang ada diolah dalam 2 aplikasi yaitu Microsoft Excel dan juga IBM SPSS. 

Pada Microsoft Excel, akurasi diuji dengan membandingkan selisih antara manual 

dengan software sedangkan di software IBM SPSS uji hipotesis dilakukan dengan 

menggunaakan uji t. 

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini diketahui bahwa software Smart 

Traffic Analyzer belum sepenuihnya akurat. Terhitung dari 5 jenis kendaraan yang 

diamati, 2 dari 5 jenis kendaraan tersebut yaitu motor dan mobil sudah dapat 

dikatakan akurat karena memiliki tingkat akurasi 99,05% untuk motor dan 

93,4957% untuk mobil, sedangkan untuk 3 jenis kendaraan lainnya memiliki 

tingkat akurasi 0%. Hal yang menyebabkan tingkat akurasi sangat rendah yaitu 

karena adanya kendaraan yang beriringan dihitung sebagai 1 kendaraan yang lebih 

besar dan pada saat hari mulai gelap, software STA menghitung jumlah kendaraan 

dengan ridak akurat karena kurangnya pencahayaan yang diterima oleh software. 

Selain itu, terdapat juga kekurangan pada software STA yaitu masih belum bisa 

membedakan kendaraan bermotor dan tidak bermotor dan kualitas yang bisa 

diterima masih tergolong rendah. 

 

Kata kunci : Smart Traffic Analyzer, uji akurasi, jumlah kendaraan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1   Latar Belakang 

Perkembangan teknologi sangat berkembang pesat di era sekarang ini. 

Berkembangnya jaman saat ini menjadikan banyak orang membuat teknologi dalam 

berbagai bidang, seperti pertanian, media sosial, termasuk juga bidang teknik sipil 

khususnya di bidang transportasi. Penemuan – penemuan teknologi ini bermaksud 

untuk memudahkan kinerja dari manusia, baik bentuk hardware maupun software.  

Banyaknya penelitian yang menggunakan survei akumulasi jumlah 

kendaraan di suatu ruas jalan sebagai bentuk penelitianya membuat beberapa orang 

memasukkan kemajuan teknologi untuk membantu orang – orang yang ingin 

menghitung jumlah kendaraan menjadi lebih mudah.  

Di mata kuliah bidang transportasi, mahasiswa sering sekali diminta untuk 

melakukan survei jumlah volume kendaraan di suatu ruas jalan dalam 3 sesi yaitu 

sesi pagi, siang , dan malam. Pekerjaan survei jumlah volume kendaraan ini 

pastinya memakan waktu dan tenaga yang lumayan banyak. Salah satu alat bantu 

yang dibuat untuk mempersingkat waktu dan membantu menghitung volume 

kendaraan adalah Smart Traffic Analyzer.  

Smart Traffic Analyzer merupakan software yang telah ada sejak tahun 2005 

software ini diciptakan oleh perusahaan asal Jerman yaitu Picomixer, walaupun 

sudah ada sejak tahun 2005, software smart traffic analyzer masih terus 

dikembangkan hingga saat ini. Akan tetapi masih belum banyak penelitian tentang 
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software Smart Traffic Analyzer, minimnya pengetahuan tentang salah satu alat 

penghitung jumlah kendaraan membuat peneliti ingin membahas lebih lanjut 

tentang software Smart Traffic Analyzer. Terlebih lagi untuk penelitian di 

Indonesia. Masih belum diketahui banyak hal tentang software Smart Traffic 

Analyzer. 

1.2   Rumusan Masalah 

Seperti yang telah diketahui, software ini mempermudah dalam menghitung 

jumlah kendaraan, maka dari itu perlu dilakukan penelitian tentang seberapa besar 

tingkat akurasi software STA dalam menghitung volume kendaraan. Namun, setiap 

software pasti memiliki kesalahan sistem yang terjadi pada software tersebut, oleh 

sebab itu maka perlu dilakukan penelitian tentang kesalahan atau error apa saja 

yang terjadi di software STA dalam menghitung jumlah kendaraan. Sudah ada 

artikel yang membahas tentang kelebihan dari software STA dalam menghitung 

jumlah kendaraan akan tetapi belum ada yang membahas tentang kekurangan dari 

software STA ini, maka perlu dilakukan penelitian tentang kekurangan yang ada di 

software STA ini. 

1.3   Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah 

1. Mengetahui tingkat akurasi dari software Smart Traffic Analyzer dalam 

menghitung jumlah kendaraan. 

2. Mengetahui apa saja kesalahan atau error yang terjadi di software dalam 

menghitung jumlah kendaraan. 
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3. Mengetahui apa saja kekurangan yang ada di software Smart Traffic 

Analyzer dalam menghitung jumlah kendaraan. 

 

1.4   Batasan Masalah 

Adaa beberapa batasan masalah yang menjadi perhatian dalam penelitian 

adalah sebagai berikut : 

1. Hanya berfokus dalam kemampuan software Smart Traffuc Analyzer 

dalam melakukan perhitungan jumlah kendaraan. 

2. Jenis kendaraan yang dihitung hanya motor, mobil, minibus, bus, truk. 

3. Pengamatan dilakukan di 3 sesi yaitu pagi, siang, sore dan di tiap sesi 

hanya dilakukan pengamatan selama 2 jam, 

4. Lokasi yang ditinjau hanya di simpang bersinyal Jalan Kusumanegara, 

kec. Umbulharjo, Kota Yogyakarta, Daerah Istimewa Yogyakarta. 

1.5    Manfaat Penelitian  

Berdasarkan tujuan penelitian, manfaat penulisan Tugas Akhir ini adalah 

memperoleh tingkat akurasi software Smart Traffic Analyzer dalam menghitung 

jumlah kendaraan dan nantinya software ini dapat membantu banyak orang dalam 

menghitung jumlah kendaraan. 

    Keaslian Tugas Akhir 

Penelitian sejenis yang pernah dilakukan sebelumnya antara lain: 

1. Tarigan, L., 2015, Aplikasi Menghitung Jumlah Kendaraan Roda Empat 

Menggunakan Algoritma Viola Jones, Laporan Penelitian Universitas Sumatera 

Utara, Medan. 
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2. Aito, M., Chang, D.K., Eggett, D.L., Schultz, G.G., 2017, Use Of Hi-resolution 

Data for Evaluating Accuracy of Traffic Volume Counts Collected by 

Microwave Sensors,  Journal of Traffic and Transportation Engineering 

(English Edition), vol. 4, no. 5, pp. 423-435.



 
 

 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1   Volume Lalu Lintas 

 Menurut Sukirman (1994) volume lalu lintas adalah banyaknya kendaraan 

yang melewati suatu titik atau garis tertentu pada suatu penampang melintang jalan. 

Data pencacahan volume lalu lintas adalah informasi yang diperlukan untuk fase 

perencanaan, desain, manajemen sampai pengoperasian jalan. Volume lalu lintas 

menunjukan jumlah kendaraan yang melintasi satu titik pengamatan dalam satu 

satuan waktu (hari, jam, menit). Sehubungan dengan penentuan jumlah dan lebar 

jalur, satuan volume lalu lintas yang umum dipergunakan adalah lalu lintas harian 

rata-rata, volume jam perencanaan dan kapasitas. Segmen jalan selam selang waktu 

tertentu dapat diekspresikan dalam tahunan, harian (LHR), jam, dan sub jam. 

Volume lalu lintas yang diekspresikan di bawah 1 jam seperti 15 menit dikenal 

dengan istilah Rate of Flow atau nilai arus. Jenis – jenis volume lalu lintas 

1. Volume harian (Daily Volumes) dibedakan menjadi: 

a) Average annual Daily Traffic (AADT) 

Dihitung dengan cara menjumlahkan volume lalu lintas dalam suatu 

periode tertentu, yang lebih dari 1 hari dan kurang dari 1 tahun 

(misalnya: dalam satu bulan). 

b) Average Annual Weekday Traffic (AAWT) 

Dihitung dengan cara menjumlahkan volume lalu lintas dalam 1 

minggu. 
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c) Average Daily Traffic (ADT) 

Dihitung dengan cara menjumlahkan volume lalu lintas dalam 1 tahun 

kemudian dibagi dengan jumlah hari dalam satu tahun. 

2. Volume perjam 

 Dalam survei volume kendaraan, dikenal beberapa istilah mengenai 

volume kendaraan : 

a) PHV : Peak Hour Volume yaitu volume jam puncak yang tersusun 

dari volume 15 menitan tersibuk berurutan selama 1 jam.

b) PHF : Peak Hour Factor yaitu faktor jam puncak yang diperoleh dari 

PHV dibagi dengan 4x volume maks pada volume 15 menitan di PHV. 

2.2.   Software 

Software atau perangkat lunak adalah program komputer yang berfungsi 

sebagai sarana interaksi penghubung antara pengguna dan perangkat keras 

(hardware). Tanpa adanya software, komputer hanyalah sebuah mesin kosong yang 

tidak akan berarti apa-apa (Rahman dan Alfazi, 2014).  Di penelitian ini, digunakan 

sebuah software dari Picomixer yang berasal dari jerman dan sudah bekerja sama 

dengan beberapa negara, software tersebut adalah Smart Traffic Analyzer (STA)  

 Dikutip sebuah artikel Basic of  STA (Smart Traffic Analyzer) (Barlow, 

2019(a)) dari perusahaan Picomixer, Smart Traffic Analyzer merupakan salah satu 

software dari  perusahaan teknologi yang bekerja di bidang software yaitu 

Picomixer. Aplikasi ini digunakan untuk mengumpulkan data, mendeteksi insiden 

dan perencanaan untuk keselamatan di jalan dengan cara mengubah setiap kamera 
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pemantau menjadi Artificial Intelligence (A.I) robot yang canggih. Aplikasi ini 

digunakan pada jalan raya. Fitur – fitur dasar dalam software ini, yaitu: 

1. Perhitungan otomatis menggunakan A.I dari proses analisa video. 

2. Menghitung dan mengklafisikasi kendaraan per arah (2 jalur ataupun 

lebih dari 2 jalur). 

Pengklasifikasian kendaraan ini dibagi menjadi 2 grup, yaitu: 

a) Kendaraan ringan (mobil) 

b) Kendaraan berat ( minibus, truk, bus, trailer) 

Catatan : 

1) Kendaraan lain seperti pick up, van, dan lainnya akan 

diklasifikasi ke kelas yang paling mendekati. 

2) Karena beberapa masalah teknis (tidak di semua kamera), 

klasifikasi ini tidak termasuk motor dan sepeda. 

3) Ketepatan dari operasi pengkasifikasian akan berhubungan 

dengan pendekatan dari “Technical Recuirements of STA” 

4) Smart Traffic Analyzer memiliki kemampuan mendeteksi 

hingga 250 kendaraan secara bersamaan dalam 2 jalur. 

3. Menghitung secara realtime dan rata – rata volume lalu lintas. 

4. Menghitung rata – rata kecepatan kendaraan. 

5. Mendeteksi insiden termasuk: 

a) Mendeteksi kecelakaan dan kejadian secara tidak biasa ( termasuk 

benda besar yang jatuh dari belakang truk) 
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b) Mendeteksi kendaraan yang bergerak di jalur yang salah (termasuk 

menyalip secara ilegal dan berjalan mundur). 

c) Mendeteksi perubahan yang tidak biasa dalam volume lalu lintas, 

untuk mendeteksi keadaan darurat di jalan seperti kecelakaan dan 

penutupan jalan. 

d) Mendeteksi perubahan yang tidak biasa dalam kecepatan kendaraan, 

untuk mendeteksi kendaraan dalam keadaan darurat sperti jalan yang 

licin. 

e) Kemampuan tambahan untuk menangkap gambar insiden. 

6. Menyediakan laporan yang dapat diterapkan dalam berbagai bentuk, 

termasuk bagan, tabel dan file Microsoft Excel. 

7. Visualisasi kemacetan lalu lintas yang baik serta menampilkan insiden 

pada “live interactive map” 

8. Fleksibel untuk kerja di lingkungan pengoperasian yang berbeda. 

9. Kemampuan untuk pengoperasian di 2 mode : Online ( real time 

connection ), offline ( file video). 

10. Kemampuan untuk menggunakan sumber video yang berbeda termasuk 

semua jenis standar kamera IP dan kamera analog. 

11. Kemampuan untuk mencocokkan dengan perubahan cuaca secara tiba – 

tiba. 

12. Kemampuan untuk mengintegrasikan dengan sistem menejemen video 

populer seperti Milestone X Protect dan Axis Media Control. 
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13. Kemampuan untuk mengintegrasikan sistem visualisasi interaktif seperti 

peta dinamis untuk memvisualisasikan kemacetan lalu lintas jalan. 

Dalam hardware, agar bisa masuk sesuai dengan kebutuhan dari software ada 

beberapa syarat yang teknikal yang harus diikuti, yaitu: 

1. Komputer hardware dan software. 

2. Tipe kamera 

3. Sudut pandang kamera dan ketinggian instalasi kamera. 

4. Pencahayaan Jalan. 

Tempat penginstalan kamera perekam video untuk penelitian ini memiliki beberapa 

tempat yang memungkinkan, kemungkinan penginstalan berada di : 

1. Tiang, di pinggir jalan (rekomendasi) 

2. Gedung 

3. Drone, dalam kondisi tidak berangin. 

Software ini menyediakan beberapa Jenis laporan hasil yang dapat disesuaikan 

dengan kebutuhan , yaitu : 

1. Berbagai bentuk grafik 

2. Tabel 

3. File MS Excel
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 BAB III 

LANDASAN TEORI 

 

 

3.1   Perhitungan Volume Lalu Lintas 

Perhitungan volume lalu lintas bisa sangat bervariasi selama 24 jam. Variasi 

ini diakibatkan adanya kenaikan volume pada jam sibuk ( pagi dan sore) yang 

disebut volume jam puncak. (Sukirman, 1994). Rumus untuk perhitungan Volume 

Lalu Lintas harian rata-rata (LHR), yaitu : 

LHR = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑙𝑎𝑙𝑢 𝑖𝑛𝑡𝑎𝑠 𝑠𝑒𝑙𝑎𝑚𝑎 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑎𝑚𝑎𝑡𝑎𝑛 

𝐿𝑎𝑚𝑎 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑎𝑚𝑎𝑡𝑎𝑛
   (3-1)  

Berdasarkan Manual Kapasitas Jalan Indonesia tahun 1997 

mengelompokkan kendaraan bermotor seperti pada Tabel 3.3. berikut ini: 

Tabel 3.2 Pengelompokan Kendaraan Bermotor 

Jenia Kendaraan Unsur Lalu Lintas 

Kendaraan Ringan (LV) 

Kendaraan bermotor 2 as beroda 4 dengan jarak as 

2,0 – 3,0 m (termasuk mobil penumpang, opllet, 

mikro bis, pickup, dan truk kecil sesuai sistim 

klasifikasi Bina Marga. 

Kendaraan Berat (HV) 

Kendaraan bermotor dengan jarak as lebih dari 3,5 

m, biasanya beroda 4 (termasuk bus, truk 2 as, truk 

3 as, dan truk kombinasi sesuai sistem klasifikasi 

Bina Marga. 

Sepeda Motor (MC) 

Kendaraan bermotor beroda dua atau tiga 

(termasuk sepeda motor dan kendaraan beroda tiga 

sesuai klasifikasi Bina Marga). 

Kendaraan Tak Bermotor 

(UM) 

Kendaraan beroda yang menggunakan tenaga 

manusia atau hewan (termasuk sepeda, becak, 

kereta kuda, dan kereta dorong sesuai system 

klasifikasi Bina Marga. 

Sumber: Manual Kapasitas Jalan Indonesia 1997
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Volume dan kecepatan termasuk parameter penting guna untuk 

menganalisis lalu lintas, dimana volume adalah jumlah kendaraan yang melewati 

titik tertentu dalam satuan waktu, sedangkan kecepatan adalah laju kendaraan 

dalam perjalanan dalam satuan waktu. 

Vi = 
𝑠

𝑡
               (3-2) 

V = 
(𝑉𝑚𝑐 𝑥 𝑛𝑚𝑐)+(𝑉𝑙𝑣  𝑥 𝑛𝑙𝑣)+(𝑉ℎ𝑣  𝑥 𝑛ℎ𝑣) 

𝑛𝑚𝑐+𝑛𝑙𝑣+𝑛ℎ𝑣
         (3-3) 

Keterangan:  

V = Kecepatan rata-rata kendaraan (km/jam).  

Vi = Kecepatan tiap kendaraan (km/jam). 

s = Jarak yang ditempuh pada periode waktu (km)  

t = Waktu tempuh (jam)  

nmc, nlv, nhv  = Jumlah sampel untuk kendaraan bermotor (MC), kendaraan  

                ringan (LV) dan kendaraan berat (HV).  

Volume (Q) dan persentase kendaraan berat (PHV) dicari dengan 

persamaan berikut. 

Qtotal = QLV + QHV + QMC       (3-4)  

PHV% = (QHV/Qtotal) x 100%              (3-5)  

Keterangan:  

Qtotal    = Volume total kendaraan (kend/jam)  

QLV, QHV, QMC  = Volume tiap jenis kendaraan (kend/jam) 
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3.2   Menggunakan Microsoft Excel  

 Microsoft Excel merupakan bagian dari Microsoft Office yang berfungsi 

untuk pengolahan data dalam bentuk angka maupun perhitungan. Tampilan dari 

Microsoft Excel ini berupa spreadsheet sehingga memudahkan penggunanya untuk 

mengoperasikannya (Jimmy,2015).  

  Microsoft Excel merupakan aplikasi untuk mengolah data secara otomatis 

yang berupa perhitungan dasar, rumus, pemakaian fungsi-fungsi, pengolahan data 

dan tabel, pembuatan grafik dan manajemen data. Microsoft Excel juga memiliki 

kegunaan lain seperti membuat grafik dari hasil pengolahan data (Edi, 2009)..  

   Pada penelitian ini digunakan rumus selisih yaitu: 

Hasil=
𝒏𝑴 –𝒏𝑺

𝒏𝑴
x100%                 (3-6) 

Keterangan: 

nM = Hasil perhitungan jumlah kendaraan secara manual 

nS   = Hasil perhitungan jumlah kendaraan melalui software Smart Traffic Analyzer 

3.3   Uji t   

 Uji t dikenal dengan uji parsial, yaitu untuk menguji bagaimana pengaruh 

masing-masing variabel bebasnya secara sendiri-sendiri terhadap variabel 

terikatnya. Uji ini dapat dilakukan dengan mambandingkan t hitung dengan t tabel 

atau dengan melihat kolom signifikansi pada masing-masing t hitung, proses uji t 

identik dengan Uji F atau bisa diganti dengan Uji metode Stepwise (Hidayat, 2013). 

 Menurut Supranto (2009) untuk pernyataan dua arah H0 adalah suatu 

pernyataan yang menyatakan  tidak ada perbedaaan dan Ha adalah Suatu pernyataan 
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yang menyatakan ada perbedaan. Dalam uji t, terdapat dua auan yang dapat kita 

pakai sebagai dasar  keputusan, pertama dengan melihat nilai signifikansi (Sig), dan 

kedua  membandingkan antara t hitung dan t tabel. Dalam penlitian ini, peneliti  

menggunakan nilai signifikansi sebagai acuan untuk mendapatkan keputusan  

hipotesis.   

  Menurut Sahid (2015) aturan dalam pengambilan keputusan berdasarkan 

nilai signifikansi adalah ebagai berikut:  

1. Jika nilai signifikansi (Sig). < probabilitas 0,05 maka ada pengaruh  

variabel X terhadap variabel Y.  

2.  Jika nilai Signifikansi (Sig). > probabilitas 0,05 maka tidak ada  

pengaruh variabel X terhadap variaabel Y. 
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BAB VI 

PENUTUP 

 

6.1   Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Tingkat akurasi dari software Smart Traffic Analyzer dibagi menjadi 2 

bagian yaitu: 

a)  Akurat untuk kendaraan motor dan mobil, karena memiliki tingkat 

akurasi 99,05% untuk kendaraan motor dan 93,4957% untuk 

kendaraan mobil. 

b) Tidak akurat untuk kendaraan minibus, bus dan truk, karena 

memiliki tingkat akurasi 0% untuk ke 3 kendaraan tersebut. 

2. Kesalaahn yang terjadi di software Smart Traffic Analyzer dalam 

menghitung jumlah kendaraan yaitu: 

a) Masih banyak kendaraan beriringan yang dihitung sebagai 1 buah 

kendaraan yang lebih besar. 

b) Perhitungan di saat gelap sangat tidak akurat dikarenakan kurangnya 

pencahayaan yang dapat diterima oleh software. 

3.  Kekurangan yang ada di software Smart Traffic Analyzer, yaitu: 

a) Masih belum bisa membedakan antara kendaraan bermotor dan tidak 

bermotor dikarenakan sistem ini menggunakan luas kendaraan 

sebagai acuan jenis kendaraan. 
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b) Kualitaas video yang diterima oleh software Smart Traffic Analyzer 

masih tergolong rendah sehingga banyak noise dalam videonya. 

6.2   Saran 

 Berdasarkan kesimpulan di atas, maka dapat diberikan saran yang sekiranya 

dapat dilakukan untuk pengujian berikutnya. 

1. Untuk mendapatkan ketelitian video yang lebih baik, lebih baik 

menggunakan kamera CCTV sendiri agar memudahkan dalam 

pengambilan sudut  gambar video, dan mengatur kualitas video. 

2. Pengambilan video sebaiknya diambil di area yang tidak terhalang oleh 

benda - benda seperti pohon, rambu jalan ataupun baliho pengiklanan.
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Rekap Hasil Perhitungan Pagi menggunakan software STA 
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Rekap hasil perhitungan sesi pagi secara manual 
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Rekap Hasil Perhitungan sesi siang menggunakan software STA 
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Rekap hasil perhitungan sesi pagi secara manual 
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Rekap Hasil Perhitungan sore menggunakan software STA 
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Rekap Hasil Perhitungan sore secara manual 
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